BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Teater adalah cabang ilmu pengetahuan yang berangkat dari fenomena
perkembangan dalam masyarakat dan dikemas menjadi satu pertunjukan guna sebagai
ruang penyadaran bagi penonton. Naskah Marriage Play karya Edward Albee
mencoba untuk menjabarkan tentang permasalahan yang dialami oleh pasangan
dalam suatu hubungan pernikahan. Lebih dari itu, Albee menuntun pembaca maupun
penonton untuk menyadari makna kehidupan yang dijalani setiap individu yang

diwakilkan melalui tokohnya.

Tokoh Jack dengan semua kompleksitas dan problematikanya adalah refleksi
manusia modern di ambang kehampaan dan menyadari kehidupan yang dijalani
begitu repetitif sehingga timbul pertanyaan-pertanyaan dalam hidupnya serta
menuntut segala solusi dari segala permasalahan. Selain itu, bangunan tokoh yang
Albee ciptakan sangat terpelajar dengan banyak pengalaman dan pengetahuan
mewakili manusia hari ini yang cenderung hidup lebih independen dan ingin bebas
dari tekanan. Hal itulah yang mendasari pemeran memilih tokoh Jack dalam naskah
Marriage Play karya Edward Albee ini untuk dipentaskan sebagai capaian

pembelajaran dalam keaktoran.
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Untuk mencapai ketokohan, pemeran membedah tokoh Jack melalui prinsip
eksistensi Kierkegaard yang melalui tahapan Estetik, Etik, dan Religius. Ada
beberapa hal dan metode yang pemeran lakukan dalam proses penciptaan. Pemeran
menggunakan pendekatan akting representasi dalam memerankan karakter Jack. Hal
ini merujuk pada pengertiannya yang berusaha mengimitasikan dan menggambarkan
tingkah laku karakter. Selama proses keaktoran untuk menunjang ketokohan, metode
yang berhasil pemeran lakukan adalah menaikkan berat badan, memotong rambut dan
melacak segala data dan analisis tentang ketokohan secara internal dan eksternal
berdasarkan naskah untuk kemudian dimasukkan pemikiran dan perasaan yang tokoh
alami dalam hidupnya. Pemeran menemukan cara berjalan tokoh, aliran emosi yang
keluar berdasarkan pikiran dan perasaannya, hingga bagaimana cara tokoh merespon

keadaan berdasarkan metode latihan yang diterapkan.

Namun, ada beberapa capaian yang belum berhasil pemeran lakukan menuju
ketokohan. Misalnya, berat badan yang kurang 3 kilogram dari targetan awal untuk
ketokohan. Selain itu, pemeran tidak mempunyai kesempatan untuk melakukan
observasi secara langsung di kantor ataupun instansi sebagaimana dinaskah tertulis
bahwa tokoh Jack adalah pekerja kantoran disebabkan pandemi COVID-19 yang

sedang melanda dunia.

Pengambilan video dilaksanakan pada 24 dan 25 Mei di Auditorium Jurusan
Teater, Fakultas Seni Pertunjukan, I1SI Yogyakarta. Selama pementasan berlangsung,
pemeran mencoba memerankan tokoh Jack berdasarkan apa yang sudah dilatih dan
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dipersiapkan. Selama pentas, pemeran membangun emosi dengan meditasi di
samping panggung, kemudian melanjutkan permainan. Ada beberapa kendala di
panggung mengenai hal teknis diluar kendali. Menyikapi hal itu, pemeran merespon
dengan ketokohan melalui improvisasi yang dilakukan selama latihan. Namun ada
beberapa capaian yang luput selama hari pementasan, yaitu pengucapan dialog yang

salah penyebutan sehingga mempengaruhi emosi dalam permainan.
B. Saran

Naskah Marriage Play karya Edward Albee adalah naskah dengan kepadatan
dialog dan emosi detail yang ditulis Albee dalam beberapa nebentext. Maka dari itu,
dibutuhkan ketelitian dan kejelian dalam membaca naskah sebelum kemudian
diiinterpretasikan. Lalu, hal-hal yang berhubungan dengan teknis keaktoran seperti
intensitas dialog antar tokoh harus dilatihkan agar emosi yang dibangun sejak awal
menuju ketokohan tidak menjadi hambatan. Pemeran sadar ada beberapa kekurangan
dalam proses karya ini hingga dipentaskan. Kurangnya kejelian pemeran dalam
mengatur waktu dengan baik antara persiapan dan kebutuhan keaktoran dengan
skripsi yang dikerjakan membuat proses keaktoran sedikit terhambat. Harapan
pemeran tak lain agar pementasan Marriage Play selanjutnya dapat dipersiapkan
dengan baik sebab setiap karya drama yang dipentaskan sejatinya menyampaikan

pesan dan membawa permasalahan zaman.
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